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Batubara merupakan sumber bahan bakar atau sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbarui. Di Indonesia sumberdaya ini sebagian besar berada di 
Kalimantan yaitu sebesar 61 %, di Sumatera sebesar 38 % dan sisanya tersebar di 
wilayah lain. Selama sepuluh tahun terakhir ini penggunaan batubara dalam 
negeri terus mengalami pertumbuhan sejalan dengan pertumbuhan perekonomian 
dan industrialisasi. Sektor tenaga listrik merupakan sektor yang mengkonsumsi 
batubara paling besar. Pada saat ini ada 30 % pembangkit listrik yang 
menggunakan bahan bakar batubara. Diperkirakan konsumsi batubara 
untuk pembangkit listrik akan mencapai dua kali lipat pada awal abad 21. 
Pemanfaatan batubara ini dilakukan dengan menggunakan proses 
solvenisasi. Proses solvenisasi ini di lakukan dengan mencampurkan dua pelarut 
yang berbeda yaitu asam asetat dan etanol. Batubara yang digunakan adalah 
batubara jenis lignit sebab ketersediaan batubara ini terbesar di Indonesia dan 
belum maksimal dimafaatkan. Pada kondisi perbandingan pelarut 1 : 1, 
konsentrasi pelarut (14,5 %, 12,5%, 10,5 %, 8,5 %, 6,5 %) dan waktu perendaman 
(6, 24, 48, 72, 96) jam. 
Hasil terbaik yang di peroleh dari pemanfaatan batubara kualitas rendah 
menjadi batubara kualitas tinggi ini di hasilkan dengan konsentrasi pelarut 14,5 % 
dengan kondisi operasi 48 jam yang menghasilkan kadar Total Moisture sebesar 
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7,893 %, kadar Volatille Matter sebesar 34,753 %, kadar Ash sebesar 3,532 %, 
kadar Fixed Carbon sebesar 42,692 % dan nilai kalor sebesar 6825,6kal/kg. 
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I.1  Latar Belakang 
Batubara (coal) adalah sumber energi fosil yang paling banyak kita 
miliki di dunia ini. Di Indonesia sumberdaya energi batubara diperkirakan 
sebesar 36,5 milyar ton, dengan sekitar 5,1 milyar ton dikategorikan sebagai 
cadangan terukur. Sumber daya ini sebagian besar berada di Kalimantan yaitu 
sebesar 61 %, di Sumatera sebesar 38 % dan sisanya tersebar di wilayah lain. 
Melonjaknya harga bahan bakar minyak (BBM) akibat meroketnya 
harga minyak mentah dunia telah memaksa pemerintah untuk meluncurkan 
program penghematan energi sekaligus mengkaji penggunaan berbagai 
sumber energi alternative yang ketersediaannya cukup melimpah didalam 
negeri, antara lain batubara. Karena itu, pemerintah mendorong kalangan 
industri di dalam negeri untuk menggunakan batubara sebagai sumber energi 
alternatif pengganti BBM. 
Pemanfaatan batubara sebagai sumber energi alternatif BBM perlu 
dilakukan mengingat Indonesia memiliki cadangan sumber batubara yang 
cukup banyak, sementara cadangan dan produksi minyak bumi nasional dari 
tahun ke tahun cenderung menurun. Namun ternyata porsi pemanfaatan 
batubara di dalam negeri selama ini masih relatif kecil. Dari produksi 
batubara nasional rata-rata per tahun sebesar 131,72 juta ton, yang 
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dimanfaatkan di dalam negeri baru 32,91 juta ton/tahun, sedangkan 
selebihnya, yaitu sebanyak 92,5 juta ton diekspor ke luar negeri. 
Jenis-jenis batubara yang ada di Indonesia diantaranya anthracite 
sebesar 0,4 %, bituminous sebesar 14,4 %, sub-bituminous sebesar 26,6 %, 
lignit sebesar 58,6 %, dan dan sisanya berupa gambut. Pemanfaatan batubara 
yang digunakan cenderung batubara kualitas tinggi jenis anthracite dan 
bituminous karena keduanya memiliki nilai kalor yang tinggi dan jika 
digunakan terus-menerus akan membuat sumberdaya batubara ini akan habis. 
Oleh sebab itu, perlu juga memanfaatkan batubara kualitas rendah  Meskipun 
batubara kualitas rendah mempunyai nilai kalor rendah akan tetapi saat ini 
telah banyak teknologi untuk mengkonversi batubara ini menjadi batubara 
dengan kualitas tinggi dan dapat menaikkan harga ekonomisnya. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengkonversi batubara 
kualitas rendah dengan proses solvenisasi menggunakan pelarut CH3COOH 
dan C2H5OH. 
 
I.2 Tujuan  
 Penelitian ini mempunyai tujuan antara lain : 
 Untuk mempelajari penaruh pelarut (asam asetat dan etanol) terhadap 
kualitas batubara (kadar total moisture, volatile matter, ash, fixed carbon 
dan nilai kalor) 
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I.3 Manfaat  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:  
1. Memanfaatkan batubara kualitas rendah menjadi batubara kulaitas tinggi 
agar dapat menaikkan harga ekonomisnya. 
2. Sebagai sumber alternatif pengganti BBM. 
3. Memanfaatkan pelarut organik untuk menaikkan nilai kalor, kadar zat 
terbang dan menurunkan kadar kelembaban, kadar abu, serta menguraikan  
belerang(S) dari senyawa mercaptan pada batubara. 
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